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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis The Application Impact of Workplace 
Spirituality Towards Sustainability. Metode penelitian konseptual model yang 
menggambarkan spiritualitas di tempat kerja secara simultan mampu mengubah 
organisasi menuju keberlanjutan. Hasil penelitian menunjukkan pemilik organisasi dan 
karyawan secara bersama harus mampu menciptakan tempat kerja yang sesuai 
dengan harapan. Gaji dan fasilitas tidak menjadikan karyawan memiliki etos kerja yang 
baik tapi dibutuhkan keseimbangan dalam hidup manusia secara fisik dan rohani. 
Spiritualiats di tempat kerja ternyata mampu memberi jawaban atas kebutuhan akan 
keseimbangan hidup tersebut. Terciptanya spiritualitas di tempat kerja mendorong 
karyawan menjadi lebih beretika dalam bekerja dengan secara sadar memahami hal 
yang benar dan salah. Spiritualitas di tempat kerja diharapkan dapat mewujudkan 
tujuan organisasi menjadi organisasi yang berkelanjutan. Organisasi yang tetap 
menjaga keseimbangan antara kesehatan organisasi itu sendiri dan kesehatan 
lingkungan alam di sekitarnya. 
Kata Kunci: Spiritualitas di Tempat Kerja, Perubahan Organisasi, Keberlanjuta 
 
Abstract 
This study aims to analyze The Application Impact of Workplace Spirituality Towards 
Sustainability. Conceptual research methods, models that describe spirituality in the 
workplace, are simultaneously capable of transforming organizations towards 
sustainability. The results show that organizational owners and employees together 
must be able to create a workplace that is in line with expectations. Salaries and 
facilities do not make employees have a good work ethic but it requires balance in 
human life physically and spiritually. Spiritualiats at work are able to provide answers 
to the need for life balance. The creation of spirituality in the workplace encourages 
employees to be more ethical in working by consciously understanding right and 
wrong. Spirituality in the workplace is expected to realize the organization's goal of 
becoming a sustainable organization. Organizations that maintain a balance between 
the health of the organization itself and the health of the surrounding natural 
environment. 
Keywords: Spirituality at Work, Organizational Change, Sustainability



Pendahuluan 
Studi sistematis tentang spiritualitas di 
tempat kerja sudah dimulai sekitar dua 
decade yang lalu dan ini menjadi topic 
yang menarik bagi para peneliti 
(Mahipalan, 2018). Hal ini dapat kita 
lihat dari meningkatnya artikel dari 
berbagai praktisi dan akademisi yang 
menunjukkan minat terhadap 
spiritualitas di tempat kerja, misalnya 
saja, (Ahmadi, Nami, & Barvarz, 2014; 
“ashmos2000.pdf,” n.d.; Chiu, 2015; 
Fanggida, Rolland, Suryana, Efendi, & 
Hilmiana, 2016; Fernandes Bella, 
Gonçalves Quelhas, Toledo Ferraz, & 
Soares Bezerra, 2018; Geh & Tan, 
2009; Hassan, Bin Nadeem, & Akhter, 
2016; Mahakud & Gangai, 2015; 
Mahipalan, 2018; Milliman, Gatling, & 
Kim, 2018; Mohapatra & Verma, 2018; 
Rezapouraghdam, Alipour, & Arasli, 
2018; Y. Singh, 2018; Valiūnienė, 
2014). 
Banyak berita dan laporan di media 
yang menyoroti kasus pelanggaran 
etika karyawan seperti ketidakjujuran, 
penyuapan dan kecurangan (Chapman 
& Lindner, 2014) yang merusak 
keberlanjutan organisasi. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa kesalahan etika 
karyawan dapat merusak keuangan 
dan moral seluruh organisasi meskipun 
organisasi itu memiliki kode etik formal 
(Weber & Wasieleski, 2013).  
Sebelumnya studi di organisasi jasa 
menyarankan bahwa spiritualitas 
tempat kerja adalah sumber daya yang 
bermanfaat bagi organisasi dan 
individu (Gatling, Kim, & Milliman, 2016; 
Lee, Lovelace, & Manz, 2014). Mereka 
mengusulkan bahwa kerangka nilai dan 
iklim etis yang diciptakan oleh 
spiritualitas tempat kerja meningkatkan 
komitmen dan kepuasan karyawan di 
satu sisi dan memfasilitasi tanggung 
jawab sosial perusahaan dan kinerja 
keberlanjutan perusahaan jasa di sisi 
lain (Lee et al. 2014). 

S. Benn, D. Dunphy, 2014 dalam 
bukunya menyatukan isu-isu global 
tentang keberlanjutan ekologis, 
manajemen sumber daya manusia 
yang strategis, perubahan organisasi, 
tanggung jawab sosial perusahaan, 
kepemimpinan dan pembaruan 
masyarakat semakin mengembangkan 
pendekatan terpadu untuk 
keberlanjutan. 
Ulasan ini bertujuan untuk melihat 
sejauh mana perkembangan 
spiritualitas di tempat kerja menjadi 
salah satu upaya dalam perubahan 
etika kerja karyawan dalam 
mewujudkan perubahan organisasi 
yang semakin baik dan memiliki 
keseimbangan sikap terhadap 
lingkungan yang berkelanjutan. 
 
Kajian Pustaka 
Sustainability (Keberlanjutan) 
Perusahaan yang berkelanjutan adalah 
perusahaan yang mampu memberikan 
manfaat ekonomi dan sosial serta 
sekaligus tetap peduli terhadap 
lingkungan, yang disebut dengan triple 
bottom line (Hart, Milstein, & 
Ruckelshaus, 2003). Sama seperti 
hirarki kebutuhan manusia secara 
psikologis yang sudah disampaikan 
oleh Abraham Maslow (Sheldrake, 
John, 2003) maka keberlanjutan juga 
memiliki empat tingkatan dalam hirarki 
(Marshall & Toffel, 2005).  
Level 1: Tindakan itu, jika diteruskan 
dengan laju saat ini atau dipantau, 
membahayakan kelangsungan hidup 
manusia.  
Level 2: Tindakan yang secara 
signifikan mengurangi harapan hidup 
atau indikator kesehatan dasar lainnya.  
Level 3: Tindakan yang dapat 
menyebabkan kepunahan spesies atau 
yang melanggar hak asasi manusia.  
Level 4: Tindakan yang mengurangi 
kualitas hidup atau tidak konsisten 



dengan nilai, keyakinan, atau 
preferensi estetika lainnya. 
De Lange, Busch, & Delgado-Ceballos, 
(2012) menekankan perlunya penelitian 
masa depan yang berusaha untuk 
menjelaskan:  
(1) bagaimana sikap terhadap berbagai 

aspek keberlanjutan mempengaruhi 
legitimasi, dan 

(2) bagaimana legitimasi yang 
dirasakan dari keberlanjutan 
mempengaruhi perilaku aktor 
organisasi yang dapat menghambat 
atau memfasilitasi keberhasilan dari 
inisiatif keberlanjutan.  

Harus dipertimbangkan bahwa 
keprihatinan keberlanjutan organisasi 
dan pelaksanaan inisiatif ekologis untuk 
sebagian besar bergantung pada 
komitmen dan praktik karyawan; 
memanfaatkan komitmen seperti itu 
lebih mungkin ketika spiritualitas 
tempat kerja diaktifkan 
(Rezapouraghdam et al., 2018) 

 
Organizational Change (Perubahan 
Organisasi) 
Perubahan organisasi sudah terjadi 
100 tahun yang lalu dimana Mary P. 
Follet dan Chester I Bernard 
menjembatani antara manajemen 
ilmiah dan orang-orang sosial dengan 
menekankan peran organisasi informal 
dalam mencapai keseimbangan dalam 
sistem kooperatif dan upaya 
menciptakan semangat kerja sama dan 
kolaborasi dalam organisasi dan 
masyarakat. Keduanya berusaha 
membentuk kembali teori-teori otoritas 
sebelumnya dan menyimpulkan 
kepemimpinan moral akan 
meningkatkan efektivitas organisasi 
dan kesejahteraan masyarakat (Wren & 
Bedeian, 2009). 
Amerika dengan Organization 
Development nya mulai tahun 1960-
1980 sangat dominan dalam system 
perubahan organisasi namun pada 

tahun 1980 an harus kembali berubah 
secara brutal untuk menghadapi 
kekuatan korporasi Jepang. Saat ini 
para eksekutif senior dari beberapa 
perusahaan terbesar dan paling 
menguntungkan di dunia seperti 
Toyota, Honda, GE, DuPont, PUMA, 
Swiss Re, dan Unilever secara aktif 
berusaha mengubah bisnis mereka 
untuk beroperasi lebih sehat dengan 
mengutamakan nilai nilai keberlanjutan 
(S. Benn, D. Dunphy, 2014) 
 
Workplace Spirituality 
Tinjauan sekilas tentang evolusi teori 
manajemen mengungkapkan 
perkembangan pandangan yang 
semakin holistik tentang hubungan 
antara manusia dan tempat kerja. Pada 
awal abad kedua puluh, Taylor (1911) 
pada dasarnya memandang "manusia" 
sebagai perpanjangan dari mesin-
mesin di pabrik-pabrik. Manusia adalah 
makhluk fisik, dan bagaimana 
membantu manusia itu bertindak 
dengan cara yang lebih efisien secara 
fisik. Pada 1930-an, hasil utama dari 
studi Hawthorne adalah kesadaran 
bahwa manusia bukan hanya 
perluasan fisik dari mesin yang mereka 
garap, tetapi mereka juga makhluk 
sosial (cf. Mayo 1933). Hubungan 
penting ini termasuk hubungan antara 
supervisor dan karyawan, serta 
hubungan dalam kelompok kerja (Wren 
& Bedeian, 2009). 
Ashmos dan Duchon (2011) 
mendefinisikan spiritualitas tempat 
kerja sebagai "pengakuan bahwa 
karyawan memiliki kehidupan batin 
yang memelihara dan dipelihara oleh 
pekerjaan yang berarti yang terjadi 
dalam konteks komunitas" beliau 
menyatakan ada kebutuhan yang 
semakin meningkat akan kepemilikan 
dan tujuan di tempat kerja karena rasa 
keluargaan yang semakin berkurang 



dan semakin berkurangnya hubungan 
masyarakat dan lingkungan. 
Materi spiritual di sini bukan tentang 
agama, tetapi pandangan yang 
berpusat pada manusia berdasarkan 
kesadaran diri, tujuan hidup dan 
keterlibatan masyarakat. Ketiga aspek 
spiritualitas ini adalah perspektif utama 
dalam literatur perubahan organisasi. 
Perubahan organisasi ini 
mendefinisikan paradigma baru untuk 
hubungan kerja dan mempengaruhi 

lingkungan kerja(Fernandes Bella et al., 
2018).  
 
Metode Penelitian 
Berdasarkan ulasan literature di atas 
maka penulis mengajukan konseptual 
model yang menggambarkan 
spiritualitas di tempat kerja secara 
simultan mampu mengubah organisasi 
menuju keberlanjutan yang dapat 
dilihat dari gambar 1.

 

  
 
 
 
 
 
 
 

 

   

Gambar 1 : Conceptual Framework 
Source : (Duchon, 2000; Hart et al., 2003; S. Benn, D. Dunphy, 2014) 

  
 
Hasil Dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 
Konsep spiritualitas di tempat kerja dari 
beberapa artikel yang sudah diterbitkan 

dalam jurnal memiliki beberapa 
manifestasi skala dengan dimensi 
kategori sebagai berikut : 

 
Tabel 1 Current Workplace Spirituality Scales 

 

Manifestation scales 

Scale name Author and date Variables Measured 

Spirituality at work (“ashmos2000.pdf,” n.d.) 1. The Inner Life as 
Spiritual Identity 

2. Meaning and Purpose 
in Work 

3. A Sense of Connection 
and Community 

Spirit at work scale (SWS) (Kinjerski, Albert, Tn, & 
Skrypnek, 2006) 

1. Engaging work 
2. Sense of community 
3. Spiritual connection 
4. Mystical experience 

Faith at work scale (Lynn, Naughton, & 
VanderVeen, 2009) 

1. Transcendence 
2. Relationship 
3. Meaning 

Economic 

Social 

Environmental 

Organizational 

 Change 

Sustainability Workplace 

Spirituality 

 Inner of life 

Meaning and purpose 

 Community 



4. Community 
5. Holiness 
6. Giving 

Islamic workplace 
spirituality  

(Adawiyah & Pramuka, 
2017) 

1. Religiosity 
2. Workplace spiritual 

values 

Four facet of WPS (N. Singh & Rangnekar, 
2018) 

1. Compassion 
2. Meaningful work 
3. Mindfulness 
4. Transcendence 

 
Skala pemikiran dari semua artikel 
hampir semuanya sama-sama memiliki 
minimal tiga dimensi pemikiran utama 
yaitu, inner of life, meaning and 
purpose, and community dengan 
pemakaian bahasa yang sedikit 
berbeda. Penambahan manifestasi dari 
peneliti lain seperti mystical experience, 
transcendence, religiosity terkait pada 
budaya organisasi dan agama 
mayoritas dari tempat penelitian 
dilakukan.  
Saat ini ada banyak cara di mana 
spiritualitas didefinisikan. Ini 
menunjukkan kebutuhan mendesak 
untuk penyempurnaan konseptual lebih 
lanjut untuk mengembangkan dan 
mengukur konstruk spiritualitas dalam 
konteks organisasi. Spiritualitas dalam 
konstruksi kerja dapat 
dikonseptualisasikan pada tiga tingkat 

analisis yang berbeda: organisasi, 
kelompok, dan individu. Misalnya, di 
tingkat organisasi, kita dapat melihat 
“spiritualitas di tempat kerja”, dan pada 
tingkat individu kita dapat melihat 
kesejahteraan rohani. Demikian juga 
harus ada konstruksi spiritualitas yang 
relevan di tingkat kelompok. 
Penulis telah me review beberapa 
artikel yang terkait dengan workplace 
spiritualitaty dengan menghasilkan 
beberapa pemikiran dari banyak 
peneliti bahwa workplace spiritualitas 
memberikan harapan yang baik untuk 
perubahan organisasi. Suasana kerja 
yang menyenangkan dan adanya rasa 
percaya membuat karyawan merasa 
dihargai dan bersikap lebih baik untuk 
kemajuan organisasi dan tetap 
menjaga lingkungan. 

 
Tabel 2 Ulasan Artikel Workplace Spirituality 

 

No Author Conclusion 
For organizational 

change toward 
sustainability 

1 
(Mahakud & 
Gangai, 2015) 

Workplace spiritualitas yang 
tinggi akan meningkatkan 
komitmen organisasi  

WS yang tinggi akan 
membuat perubahan 
dalam organisasi 

2 
(Weinberg & 
Locander, 2014) 

Hubungan mentoring 
berkualitas tinggi merupakan 
salah satu cara terbaik untuk 
menyebarkan spiritualitas ke 
tingkat individu dan secara 
berkelanjutan. Jadi 
pendampingan spiritual 

WS memungkinkan 
organisasi mencapai 
tujuan lebih tinggi 



memungkinkan organisasi 
untuk menggabungkan 
pekerjaan dan tujuan yang lebih 
tinggi 

3 
(Rezapouraghdam 
et al., 2018) 

Meningkatkan rasa 
keterhubungan, kasih sayang, 
dan empati di antara karyawan 
sehingga mereka akan lebih 
sadar akan perilaku mereka 
dengan orang lain, alam, dan 
Bumi yang akan membuat 
mereka menjadi warga yang 
bertanggung jawab.  

WS sangat berperan 
dalam keberlanjutan 
organisasi dan 
pelaksanaan inisiatif 
ekologis.  

4 
(Majeed, Lecturer, 
& Nazri, 2018) 

Spiritualitas tempat kerja 
memiliki hubungan positif yang 
signifikan dengan berbagai 
variabel organisasi seperti 
efektivitas tim, etika, kinerja 
organisasi, kepuasan kerja, 
komitmen, kepemimpinan 
spiritual dan sikap kerja 
karyawan 

WS harus diterapkan 
untuk mendapatkan 
karyawan dan 
organisasi yang 
memberi nilai positif 

5 
(Afsar, Badir, & 
Kiani, 2016) 

Peran pemimpin mendorong 
karyawan untuk menampilkan 
perilaku pro-lingkungan dengan 
menumbuhkan spiritualitas di 
tempat kerja ke tingkat yang 
lebih tinggi.  

Kepemimpinan spiritual 
yang meciptakan WS 
cara maju untuk 
memicu perilaku pro-
lingkungan 

6 (Paul, 2013) 

A discursive spiritualitas tempat 
kerja untuk meningkatkan 
keadaan pekerja dan bekerja 
agar tercapai keinginan untuk 
perubahan  

spiritualitas sebagai 
pencapaian individu 
dan melibatkan teori 
yang sama dalam studi 
organisasi untuk 
menciptakan 
perubahan organisasi. 

7 (Geh & Tan, 2009) 

Penelitian di bidang workplace 
spirituality sebaiknya 
melibatkan multi disipin ilmu 
sehingga pengukurannya dapat 
jelas untuk perubahan 
organisasi 

WS dapat memberikan 
perubahan positif pada 
organisasi 

8 
(Akhtar, Arshad, 
Mahmood, & 
Ahmed, 2017) 

Perilaku tidak etis karyawan 
dalam suatu organisasi dapat 
diselesaikan melalui SQ dan 
budaya Islam dalam organisasi 
yang tentunya akan 
berkontribusi pada 
keberlanjutan organisasi. 

Memelihara budaya 
Islam dan menerapkan 
SQ di antara para 
karyawan organisasi 
akan membantu untuk 
mencapai 



keberlanjutan 
organisasi. 

9 
(Wahid & Mohd. 
Mustamil, 2017) 

Pemimpin dengan nilai-nilai 
spiritualitas yang baik, 
menghasilkan kesejahteraan 
spiritual yang baik bagi 
karyawan dan mampu 
mempengaruhi sikap serta 
komitmen karyawan untuk 
berkontribusi terhadap hasil 
positif dari organisasi   

Kesejahteraan spiritual 
memunculkan rasa 
panggilan, perasaan 
bahwa hidup seseorang 
memiliki makna dan 
keinginan untuk 
membuat perubahan 

 
Pembahasan 
Hasil analisis muncul dengan pola 
dalam cara bagaimana faktor 
workplace spirituality dapat diatur. Pola 
ini mengungkapkan bahwa di dalam 
setiap dimensi workplace spirituality, 
terdapat faktor-faktor yang dapat 
disajikan oleh struktur yang sama 
berdasarkan tiga tingkat hubungan: 
intrapersonal (inner of life), 
interpersonal (meaning and purpose) 
dan institusional (community). Tingkat 
intrapersonal mewakili karakteristik 
orientasi internal tentang dimensi 
spiritual, sedangkan tingkat 
interpersonal orientasi eksternal secara 
kelompok atau tim kerja dan tingkat 
institusional merupakan orientasi 
organisasi yang mampu berubah dan 
melakukan sustainability. 
The dimension of inner life terdiri dari 
keharusan untuk mengatur isu-isu 
eksistensial seperti nilai-nilai, citra diri 
dan kepemilikan. Kehadiran untuk 
kebutuhan ini mengarah pada keadaan 
ketenangan, faktor-faktor spiritual yang 
dibutuhkan setiap individu. Faktor 
kehidupan batin mengacu pada 
semangat untuk masalah internal dan 
pribadi, misalnya perasaan, keyakinan 
dan nilai-nilai. Tema-tema seperti 
kontemplasi, kemanusiaan, alam, 
esensi, keberadaan, kebenaran, dan 
pengetahuan diri diartikulasikan untuk 
mengekspresikan kebutuhan spiritual 
ini. Faktor nilai mengacu pada 

pedoman pribadi untuk perilaku. 
Kebutuhan spiritual ini merupakan 
tuntutan keselarasan antara nilai-nilai 
organisasi dan pribadi. Faktor identitas 
mengacu pada kesadaran diri secara 
keseluruhan. Kebutuhan spiritual ini 
merupakan tuntutan untuk memahami 
citra diri. The belonging factor mengacu 
pada kapasitas untuk empati, yaitu 
untuk membangun koneksi emosional. 
Kebutuhan spiritual ini merupakan 
tuntutan untuk penentuan posisi diri 
terhadap masalah eksternal. 
The dimension of meaning and purpose 
terdiri dari kebutuhan untuk mengenali 
makna dalam tindakan sehari-hari. 
Kehadiran untuk kebutuhan ini 
mengarah pada keadaan ketenangan 
yang dihasilkan dengan menemukan 
pembenaran dan motivasi untuk 
tindakan sehari-hari. Faktor tujuan 
mengacu pada komitmen harian 
dengan warisan yang terintegrasi 
dengan semua bidang kehidupan. 
Tema seperti masa depan, kualitas, 
tantangan, evolusi, keterlibatan, 
relevansi, dan warisan diartikulasikan 
untuk mengekspresikan kebutuhan 
spiritual ini. Kebutuhan spiritual ini 
mewakili permintaan untuk 
menargetkan tindakan sehari-hari 
menuju tujuan yang lebih besar. Faktor 
makna mengacu pada pengakuan 
kontribusi kepada orang lain dengan 
penerapan keterampilan individu 
terbaik. Kebutuhan spiritual ini 



merupakan tuntutan untuk kegunaan 
dan relevansi pada pengakuan kerja. 
Faktor kohesi mengacu pada evolusi 
paralel keterampilan profesional dan 
pribadi yang dialami di tempat kerja. 
Kebutuhan spiritual ini merupakan 
tuntutan untuk pengembangan diri dan 
integrasi. Faktor koherensi mengacu 
pada keselarasan antara tingkat 
kesulitan dan keterampilan tugas. 
Kebutuhan spiritual ini merupakan 
tuntutan untuk tantangan dan 
pencapaian tugas yang seimbang 
The dimension of community terdiri dari 
kebutuhan untuk timbal balik dan 
menghormati individualitas. Kehadiran 
untuk kebutuhan ini mengarah pada 
keadaan ketenangan yang dihasilkan 
oleh berbagi dan penerimaan keaslian. 
Faktor komunitas mengacu pada 
penghormatan terhadap keyakinan dan 
nilai dasar setiap individu. Tema-tema 
seperti komunikasi, otonomi, rasa 
hormat, kelemahlembutan, perhatian, 
dukungan dan kepribadian 
diartikulasikan untuk mengekspresikan 
kebutuhan spiritual ini. Kebutuhan ini 
merupakan permintaan untuk 
penerimaan identitas diri. 
Menggabungkan ketiga dimensi 
tersebut akan menghasilkan perubahan 
yang lebih baik dalam organisasi, 
dimana kesadaran yang tinggi akan 
tumbuh sendirinya dalam diri individu 
untuk menjadi lebih peduli dan sadar 
akan nilai-nilai spiritualitas. Kesadaran 
yang tinggi inilah yang nantinya kita 
harapkan memberi perhatian yang juga 
tinggi terhadap kecintaan untuk 
menjaga lingkungan agar terwujudnya 
sustainability. 
 
Kesimpulan 
Artikel ini berusaha untuk menyatukan 
hubungan yang unik antara workplace 
spirituality dengan organizational 
change dengan tujuan untuk 
mewujudkan fenomena sustainability 

dan menguraikan penelitian masa 
depan untuk lebih lanjut melakukan 
integrasi spiritualitas dan keberlanjutan 
dalam semua organisasi. Namun, studi 
empiris diperlukan dalam institusi 
pendidikan untuk menguji hubungan 
dan konstruksi yang dibahas dalam 
makalah ini.  
Khususnya menguji model dalam 
pengaturan budaya yang berbeda 
dengan berbagai jenis pengumpulan 
data dianggap perlu untuk generalisasi 
hubungan kausal antar variabel yang 
diusulkan. Menguji efek kualitas 
demografi dan perbedaan kepribadian 
pada persepsi karyawan tentang 
spiritualitas di tempat kerja dan perilaku 
pro-lingkungan juga akan bermanfaat. 
Akhirnya, studi masa depan dapat 
mengintegrasikan dan memperluas 
model yang diusulkan dengan variabel 
kontekstual dan individual lebih lanjut 
yang dapat berkontribusi pada 
keberlanjutan organisasi melalui 
spiritualitas dan perilaku berkelanjutan 
karyawan. 
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